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Lampiran I: Instrument Penelitian
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Aspek Komponen | Sub Komponen Indikator Sasaran
Proses Proses Perencanaan - Kesesuaian Kepala Madrasah,
Pengelolaan program dan PKM Kurikulum,
Kegiatan pelaksanaan Pendidik, dan

pembelajaran
daring
Penentuan
skema belajar
Pemilihan
media
Pembinaan
media yang

digunakan

Pelaksanaan

Variasi
kegiatan
pendidik

Media

Jenis media
Kesesuaian
media sosial
yang
digunakan

Interaksi

Kualitas
Keterlibatan
Kepala
Madrasah dan
pendidik

Evaluasi

Ruang lingkup

Koordinator PAI.
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PEDOMAN OBSERVASI

Efektivitas Media Sosial dalam Optimalisasi Kegiatan Pembelajaran dan
Pembinaan Nilai Keagamaan Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 di Ml Al
Washliyah Perbutulan Cirebon

Profil MI AL Washliyah Perbutulan Cirebon

Fasilitas yang dimiliki Ml Al Washliyah Perbutulan Cirebon dalam
menunjang pembelajaran di masa pandemi Covid-19.

Kegiatan pembelajaran daring/online di Ml Al Washlliyah Perbutulan
Cirebon.

Program-program BDR (Belajar dari Rumah di MI Al Washliyah Perbutulan

Cirebon.
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

Efektivitas Media Sosial dalam Optimalisasi Kegiatan Pembelajaran dan Pembinaan Nilai
Keagamaan Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 di M1 Al Washliyah Perbutulan Cirebon

Aspek Komponen Indikator Responden

Proses Perencanaan a. Proses penerapan media sosial
dalam  optimalisasi  kegiatan

pembelajaran dan pembinaan

Pendidik,
Koordinator PAlI,
Kepala Madrasah,

. Efektivitas

nilai keagamaan siswa pada masa
pandemi Covid-19

penerapan  media
sosial dalam optimalisasi kegiatan
pembelajaran dan pembinaan
nilai keagamaan siswa pada masa
pandemi Covid-19

. Faktor-faktor yang menghambat

keefektifan  penerapan  media
sosial dalam optimalisasi kegiatan
pembelajaran dan pembinaan
nilai keagamaan siswa pada masa
pandemi Covid-19

Pengawas
Madrasah, PKM
Kurikulum, dan
PKM Kesiswaan

Pelaksanaan

Program pembelajaran dan
pembinaan nilai keagamaan di
masa pandemi

Media yang digunakan
Kegiatan Pembinaan para

pendidik

Media Jenis media
Kesesuaian media

Interaksi Kualitas
Keterlibatan Kepala Madrasah,
Pengawas  Madrasah  dalam
proses pembelajaran di masa
pandemi

Evaluasi Ruang lingkupnya

Faktor Faktor pendukung

pendukung dan Faktor penghambat

penghambat

kegiatan

pembelajaran
dan pembinaan
nilai
keagamaan di
masa pandemi
Covid-19
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA MI AL WASHLIYAH

A. Biodata Informan

1. Nama : Sulaiman Hakim, S.Pd.I
2. Jabatan : Kepala MI Al Washliyah Perbutulan
3. Lokasi : MI Al Washliyah Perbutulan
B. Biodata Peneliti
1. Nama : Fitria Dewi
2. NIM : 18086030050
3. Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
4. Judul Tesis : Efektivitas Media Sosial dalam Optimaliasi

KegiatanPembelajaran dan Pembinaan Nilai Keagamaan pada
Masa Pandemi Covid-19 di MI Al Washliyah Perbutulan
Cirebon

C. Daftar Pertanyaan

1.

Langkah apa yang Bapak/Ibu persiapkan setelah mendengar atau membaca pernyataan
SKB 4 menteri mengenai penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Covid-19
diubah menjadi BDR (Belajar Dari Rumah) untuk kegiatan di M1 Al Washliyah?
Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi keresahan para guru mengenai penggunaan media
sosial sebagai pengantar dalam proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19?
Media apa yang Bapak/lbu gunakan sebagai penerapan pembelajaran jarak jauh di
masa pandemi Covid-19 pelatihan atau pembinaan kepada para pendidik mengenai
penggunaan media sosial yang digunakan dalam penerapan pembelajaran jarak jauh?
Program apa yang Bapak/Ibu persiapkan dalam menghadapi BDR (Belajar Dari Rumah
)?

Bagaimana cara Bapak/lbu dalam menerapkan persiapan program pembinaan nilai
keagamaan siswa yang telah dibuat di masa pandemi Covid-19?

Apa upaya Bapak/Ibu lakukan dalam mengoptimalkan pembelajaran di masa pandemi
Covid-19?

Fasilitas apa yang Bapak/lbu berikan kepada para pelaksana pembelajaran
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 ?

Bagaimana Bapak/Ibu melaksanakan kegiatan monitoring kepada para guru dengan
sistem pembelajaran daring/online pada masa pandemi ?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam efektivitas penggunaan media
yang digunakan dalam penerapan pembelajaran dan pembinaan nilai keagamaan siswa

dengan sistem daring?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGAWAS MADRASAH

A. Biodata Informan

1.
2.
3.

Nama : Drs. H. Busaeri, M.Pd
Jabatan : Pengawas Madrasah
Lokasi : Kantor Kementerian Agama Kab. Cirebon

B. Biodata Peneliti

1.

2
3.
4

Nama : Fitria Dewi
NIM : 18086030050
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
. Judul Tesis : Efektivitas Media Sosial dalam Optimaliasi

KegiatanPembelajaran dan Pembinaan Nilai Keagamaan pada
Masa Pandemi Covid-19 di MI Al Washliyah Perbutulan

Cirebon

C. Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana Bapak/lIbu menyikapi surat edaran SKB 4 Menteri perihal BDR (Belajar
dari Rumah) di masa pandemi Covid-19 ini ?

Peran apa yang dilakukan Bapak/Ibu lakukan pada sekolah yang di bina?

Apa yang Bapak/Ibu persiapkan bagi sekolah yang diawasi oleh bapak mengenai SKB
4 menteri perihal pembelajaran di pandemi Covid-19?

Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi keresahan para guru serta faktor-faktor penghambat
lainnya pada pembelajaran di masa pandemi ?

Solusi apa yang diberikan Bapak/lbu menyikapi keresahan para guru terhadap
kelemahan penggunaan IT sebagai akses pembelajaran secara daring/online?

Fasilitas apa yang diberikan Bapak/lbu pada setiap sekolah untuk pembelajaran masa
pandemi Covid-19?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KURIKULUM MADRASAH

A. Biodata Informan

1. Nama : Akbar Tanjung, S.Pd
2. Jabatan : Kurikulum M1 Al Washliyah Perbutulan
3. Lokasi : MI Al Washliyah Perbutulan
B. Biodata Peneliti
1. Nama : Fitria Dewi
2. NIM : 18086030050
3. Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
4. Judul Tesis : Efektivitas Media Sosial dalam Optimaliasi

KegiatanPembelajaran dan Pembinaan Nilai Keagamaan pada
Masa Pandemi Covid-19 di MI Al Washliyah Perbutulan
Cirebon

C. Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana peran kurikulum madrasah menyikapi SKB 4 Menteri perihal BDR (Belajar
dari Rumah)?

Apa yang dipersiapkan kurikulum mengenai perubahan dalam sistem pembelajaran
yang berubah menjadi BDR di masa pandemi Covid-19?

Bagaimana peran kurikulum dalam menyikapi keresahan para guru dalam penggunaan
IT untuk pembelajaran secara daring/online ?

Apakah kurikulum darurat yang keluarkan pemerintah dapat sejalan dengan proses
pembelajaran yang ada di masa pandemi?

Bagaimana mengoptimalkan kegiatan pembelajaran di tengah masa pandemi dengan
sistem BDR?

Faktorapa saja yang menghambat proses pembelajaran daring atau online di masa

pandemi yang sudah berjalan hampir 1 tahun?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KESISWAAN

A. Biodata Informan

1. Nama : Rita Fauziana, S.Pd.I
2. Jabatan : Kesiswaan M1 Al Washliyah Perbutulan
3. Lokasi : MI Al Washliyah Perbutulan
4. Biodata Peneliti
1. Nama : Fitria Dewi
2. NIM : 18086030050
3. Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
4. Judul Tesis : Efektivitas Media Sosial dalam Optimaliasi

KegiatanPembelajaran dan Pembinaan Nilai Keagamaan pada
Masa Pandemi Covid-19 di MI Al Washliyah Perbutulan
Cirebon

5. Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana penilaian Bapak/lbu terhadap pelaksanaan pembelajaran secara
daring/online di masa pandemi Covid-19?

Apakah Bapak/Ibu mendukung penggunaan media sosial terhadap siswa sehingga
dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran di masa pandemi ?

Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam melihat keefektifan belajar siswa dengan sistem
belajar daring/online ?

Bagaimana Bapak/Ibu melihat data pada hasil belajar siswa selama pemberlakuan
sistem belajar jarak jauh yang ditetapkan pada SKB 4 Menteri ?

Bagaimana Bapak/lIbu menyikapi keresahan para orang tua murid pada pembelajaran di
masa pandemi Covid-19?

Bagaimana Bapak/Ibu memberikan motivasi kepada para siswa dalam menghadapi
perubahan sistem pembelajaran di masa pandemi dengan menggunakan sistem

pembelajaran daring/online ?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU PAI

A. Biodata Informan

1. Nama : Nur Azizah, M.Pd
2. Jabatan : Koordinator KKG PAI MI Al Washliyah Perbutulan
3. Lokasi : MI Al Washliyah Perbutulan
B. Biodata Peneliti
1. Nama : Fitria Dewi
2. NIM : 18086030050
3. Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
4. Judul Tesis : Efektivitas Media Sosial dalam Optimaliasi

KegiatanPembelajaran dan Pembinaan Nilai Keagamaan pada
Masa Pandemi Covid-19 di MI Al Washliyah Perbutulan

Cirebon

C. Daftar Pertanyaan

1.

Program apa yang Bapak/Ibu berikan untuk pembinaan nilai keagamaan siswa dimasa
pandemi Covid-19?

Metode apa saja Bapak/Ibu gunakan dalam pembinaan keagaamaan siswa di masa
pandemi Covid-19?

Bagaimana cara Bapak/lbu menggunakan media sosial sebagai pengantar dalam
membina nilai keagamaan siswa di masa pandemi Covid-19?

Apa saja langkah-langkah Bapak/lbu dalam membina nilai-nilai keagamaan siswa
dengan menggunakan media sosial ?

Apa upaya Bapak/Ibu lakukan dalam mengoptimalkan media sosial sebagai pengantar
dalam membina nilai keagamaan para siswa M1 Al Washliyah Perbutulan ?
Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat dalam penggunaan media sosial sebagai

pengantar dalam membina nilai keagamaan para siswa?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU KELAS

A. Biodata Informan

1. Nama : Koordinator guru kelas (1,2,3,4,5 dan 6)
2. Jabatan : Guru Kelas MI Al Washliyah Perbutulan
3. Lokasi : MI Al Washliyah Perbutulan
B. Biodata Peneliti
1. Nama : Fitria Dewi
2. NIM : 18086030050
3. Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
4. Judul Tesis : Efektivitas Media Sosial dalam Optimaliasi

KegiatanPembelajaran dan Pembinaan Nilai Keagamaan pada
Masa Pandemi Covid-19 di MI Al Washliyah Perbutulan

Cirebon

C. Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pendidik dalam menyikapi SKB 4 Menteri yang
mengharuskan pembelajaran menjadi BDR selama masa pandemi Covid-19?

Apakah Bapak/lIbu dapat menerapkan dengan baik program daring/online yang
disediakan oleh sekolah pada pembelajaran di masa pandemi ?

Apakah Bapak/Ibu merasa penggunaan media sosial yang dipilih oleh sekolah sebagai
pembelajaran daring/online ini dapat membantu berjalannya proses BDR (Belajar dari
Rumah)?

Kendala apa yang dirasakan oleh Bapak/lbu dalam menjalankan pembelajaran secara
daring/online ?

Apakah menurut Bapak/Ibu sekolah sudah memberikan fasilitas yang memadai untuk
pelaksanaan program daring/online pada pembelajaran di masa pandemi?

Apa upaya Bapak/lbu lakukan dalam mengoptimalkan penggunaan media sosial
sebagai pengantar pembelajaran di masa pandemi Covid-19?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam penggunaan media sosial pada

pembelajaran daring/online di masa pandemi ?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Efektivitas Media Sosial dalam Optimalisasi Kegiatan Pembelajaran dan
Pembinaan Nilai Keagamaan Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19
di Ml Al Washliyah Perbutulan Cirebon

Melalui data

a. Program —program pelaksana pembelajaran di masa pandemi Covid-
19.

b. Skema pembelajaran di masa pandemi Covid-19.

Melalui Arsip Tertulis

a. Visi dan Misi berdirinya MI Al Washliyah Perbutulan

b. Struktur Kepengurusan MI Al Washliyah Perbutulan

c. Data pendidik, staf, dan pegawai yang berada di M1 Al Washliyah
Perbutulan

d. Data peserta didik yang berada di MI Al Washliyah Perbutulan

Melalui Foto

a. Fasilitas penunjang pembelajaran daring/online yang dimiliki MI Al
Washliyah Perbutulan.

b. Kegiatan musyawarah penentu skema pembelajaran di masa pandemi
Covid-109.
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Lampiran 2: Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA
Drs. H. Busaeri, M.Pd (Pengawas Madrasah Kementerian Agama Kab. Cirebon)

Peneliti

Bp. Busaeri

Peneliti

Bp. Busaeri

Peneliti

Bp. Busaeri

: Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi surat edaran SKB 4 Menteri
perihal BDR (Belajar dari Rumah) di masa pandemi Covid-19 ini ?
: “Menyikapi tentang SKB 4 Menteri perihal BDR (Belajar dari
Rumah) merupakan salah satu upaya untuk memutus mata rantai
virus Covid-19 dengan menerapkan proses pembelajaran secara
daring atau online. Hal pertama yang saya sikapi sebagai pengawas
madrasah yakni mensosialisasikan surat edaran SKB 4 menteri
kepada para sekolah binaan mengenai pemahaman terhadap
keputusan SKB 4 Menteri yakni tentang persoalan pembelajaran
yang mengharuskan dilaksanakan secara daring atau online adapun
hal lainnya yang dapat membantu proses pembelajaran di masa
pandemi sesuai dengan edaran SKB 4 Menteri yakni pelaksanaan
pembelajaran bisa dilaksanakan secara luring (luar jaringan)
mengikuti dengan info zonasi penyebaran virus Covid-19 disetiap
daerah dan tetap mematuhi protokol kesehatan yang ditetapkan
oleh pemerintah, sehingga banyak alternatif yang disediakan
mengenai pembelajaran di masa pandemi agar tetap berlangsung
dan sesuai dengan ketentuan yang ada dalam SKB 4 Menteri

: Apa yang Bapak/lbu persiapkan bagi sekolah yang diawasi oleh
bapak mengenai SKB 4 menteri perihal pembelajaran di pandemi
Covid-19?

: Banyak aspek yang dipersiapkan dalam berlangsungnya proses
pembelajaran di masa pandemi yakni kesiapam para pendidik
dalam penggunaan IT di pembelajaran daring atau online, serta
aspek fasilitas yang disediakan baik fasilitas internal maupun
eksternal yang dipersiapkan oleh kepala madrasah dalam
membangun dan mempersiapkan para pendidik dan peserta didik
dilembaganya untuk dapat menjalankan proses pembelajaran
secara daring atau online di masa pandemi agar pembelajaran tetap
berlangsung sesuai dengan ketentuan SKB 4 Menteri dan
kemampuan dari lembaga dalam mengelola suatu pembelajaran di
masa pandemi dengan kebijakan dan sistem yang dibuat oleh
sekolah tersebut.

: Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi keresahan para guru serta
faktor-faktor penghambat lainnya pada pembelajaran di masa
pandemi ?

: Tentu keresahan dari awal hingga kini yang sudah hampir 1 tahun
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Bp. Busaeri

Peneliti

Bp. Busaeri
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para siswa dan guru harus melaksanakan pembelajaran secara
berjauhan melalui sistem daring dengan media sosial yang
digunakan sebagai pengantar pembelajaran, kejenuhan mulai
dirasakan para siswa dan guru dalam ketercapaian belajar siswa
selama di masa pandemi. Sejak awal turun edaran SKB 4 Menteri
yang menyatakan proses belajar mengajar berubah dengan sistem
belajar dari rumah demi memutus mata rantai virus Covid-19, saya
sebagai pengawas madrasah dan sebagai pengamat dalam bidang
pendidikan berupaya dengan terus memberikan motivasi dan
arahan serta memberikan sosialisasi kepada para guru agar tetap
berjuang dengan profesional dalam melaksanakan pembelajaran
yang terbaik bagi para siswanya yakni demi terciptanya
keefektivan dalam setiap pembelajaran dan pembinaan nilai
keagamaan siswa di MI Al Washliyah Perbutulan Cirebon yakni
salah satu sekolah yang saya bina.

: Solusi apa yang diberikan Bapak/Ibu menyikapi keresahanpara
guru terhadap kelemahan penggunaan |IT sebagai akses
pembelajaran secara daring/online?

: Langkah pertama yang dilakukan pengawas madrasah pada
sekolah binaan yakni melihat dan mensosialisasikan terlebih
dahulu perihal edaran SKB 4 Menteri untuk mempersiapkan
sekolah binaan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
pernyataan dalam SKB 4 Menteri, perihal keresahan para guru
dalam kurangnya penguasaan IT belum ada aturan dari pusat yang
menyatakan untuk melaksanakan pembinaan atau pelatihan terkait
peningkatan penguasaan IT para guru untuk menunjang kegiatan
pembelajaran secara daring, sebab dalam masa pandemi yang dapat
dikatakan masa yang urgent.

: Fasilitas apa yang diberikan Bapak/Ibu pada setiap sekolah untuk
pembelajaran masa pandemi Covid-19?

: Kami para pengawas madrasah serta para kepala madrasah
sepakat untuk memberikan sosialisasi mengenai beberapa aplikasi
media sosial yang mudah dan sudah banyak digunakan oleh
kalangan masyarakat ialah aplikasi media sosial WhatsAppserta
kepala madrasah diarahkan untuk membuat tim gugus Covid-19
untuk mengarahkan pembelajaran dengan membuat program atau
skema-skema pembelajaran darurat yang dapat merujuk pada
kurikulum darurat yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk
mengoptimalkan  pelaksanaan ~ pembelajaran  serta  tetap
melaksanakan pembinaan nilai keagamaan siswa selama
pembelajaran dari rumah untuk tingkat madrasah di masa pandemi.
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TRANSKIP WAWANCARA
Sulaiman Hakim, S.Pd.I (Kepala MI Al Washliyah Perbutulan)

Peneliti

Bp. Hakim

Peneliti

Bp. Hakim

: Langkah apa yang Bapak/lbu persiapkan setelah mendengar atau
membaca pernyataan SKB 4 menteri mengenai penyelenggaraan
pembelajaran di masa pandemi Covid-19 diubah menjadi BDR
(Belajar Dari Rumah) untuk kegiatan di M1 Al Washliyah?
:Langkah awal dalam proses kegiatan pembelajaran dan pembinaan
nilai keagamaan siswa MI Al Washliyah perbutulan di masa
pandemi ialah dengan mensosialisasikan kepada para guru Ml Al
Washliyah mengenai peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah
dalam edaran SKB 4 Menteri yang menyatakan pembelajaran di
masa pandemi berubah sesuai dengan perubahan perkembangan
zonasi Covid-19 disetiap wilayah agar tetap menggunakan
pembelajaran daring atau online untuk memutus mata rantai virus
Covid-19, tidak hanya itu saya bersinergi dengan pengawas
madrasah serta kurikulum madrasah mengenai keresahan bapak/ibu
guru di MI Al Washliyah dalam penguasaan IT yang kurang.
Melihat permasalahan tersebut saya bersama pengawas madrasah
menentukan dalam pemilihan aplikasi media sosial yang tepat
digunakan dan mudah dalam penggunaan mentransfer kegiatan
pembelajaran ataupun kegiatan pembiasaan keagamaan para siswa.
Setelah berkoordinasi dengan pengawas madrasah, yayasan,
kurikulum, serta koordinator para guru ditiap bidang kami memilih
penggunaan media sosial WhatsApp sebagai pengantar komunikasi
keseharian dalam penyampaian ataupun pentransferan materi
ataupun tugas dalam kegiatan siswa di masa pandemi ini.

: Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi keresahan para guru mengenai
penggunaan media sosial sebagai pengantar dalam proses
pembelajaran di masa pandemi Covid-19?

. Pembentukan tim gugus covid dan kelompok kerja guru (KKG)
dari setiap jenjang kelas serta kelompok kerja guru PAI dan
kelompok Kkerja guru mata pelajaran lainnya dibuat untuk
menyusun skema-skema program pembelajaran di masa pandemi
serta sebagai solusi penanganan keresahan guru dalam menyiapkan
bahan ajar dengan berbasis daring atau online bagi beberapa guru
yang merasa kurang dalam penguasaan IT dapat saling membantu
oleh kelompok kerja guru yang sudah dibentuk sesuai dengan
jenjang kelas yang guru pegang. Pembentukan tim gugus covid
yakni tim guru diantaranya kepala madrasah, kurikulum madrasah,
kesiswaan, koordinator guru dari setiap jenjang kelas 1-6 serta
koordinator guru PAI dan koordinator guru mata pelajaran lainnya
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Bp. Hakim
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yang berfungsi sebagai pengamat perkembangan zona Covid-19
disetiap daerah serta menentukan skema pembelajaran yang tepat
digunakan dengan mengikuti perkembangan tiap zonasi virus
Covid-19 serta program penunjang dalam melaksanakan
pembinaan nilai keagamaan siswa dengan sistem belajar dari
rumah yakni dengan membuat buku pembiasaan siswa yang
didalamnya berisikan kolom kegiatan pembiasaan nilai keagamaan
yang biasa dilakukan di sekolah seperti solat duha, solat 5 waktu,
mengaji, belajar, asmaul husna, serta birul walidain (membantu
orang tua) sehingga kegiatan nilai keagamaan siswa ketika di
rumah dapat terkontrol oleh guru meskipun pelaksanaannya
dengan sistem jarak jauh.

:Media apa yang Bapak/lbu gunakan sebagai penerapan
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 pelatihan atau
pembinaan kepada para pendidik mengenai penggunaan media
sosial yang digunakan dalam penerapan pembelajaran jarak jauh?

: Persiapan menghadapi pembelajaran di MI Al Washliyah tentu
merupakan hal penting bagi saya selaku kepala madrasah, dalam
mengoptimalkan pembelajaran di masa pandemi tentu banyak
aspek yang diperhatikan diantaranya adalah mengenai fasilitas
serta skema-skema pembelajaran baru yang perlu dipersiapkan
dalam pembelajaran di masa pandemi. Fasilitas yang kami berikan
berupa fasilitas internal dan eksternal, fasilitas internal yang
disediakan sekolah yakni pemilihan media sosial yang digunakan
sebagai penunjang pembelajaran daring, sekolah memilih
menggunakan media sosial WhatsApp sebagai media komunikasi
antara guru, siswa serta wali murid, serta menggunakan aplikasi
Google Formulir sebagai media evaluasi siswa. Kami memilih
fasilitas media sosial yang mudah dan banyak digunakan oleh
banyak kalangan serta mudah dalam penggunaannya, selain itu
kami juga menyediakan wifi yang terpasang di sekolah sebagai
akses internet untuk memudahkan para guru mentransfer
pembelajaran secara daring atau online. Selain itu kami
menyediakan laptop bagi para guru yang tidak memiliki alat
komunikasi untuk menyampaikan pembelajaran secara daring.
Adapun fasilitas eksternal yakni dari pemerintah berupa pembagian
kuota secara gratis bagi para pendidik dan peserta didik, serta
kurikulum darurat yang dikeluarkan pemerintah sebagai fasilitas
penunjang pembelajaran di masa pandemi agar lebih ringan dan
sederhana dalam penyampaian pembelajaran yang diberikan.

: Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menerapkan persiapan program
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Bp. Hakim

162

pembinaan nilai keagamaan siswa yang telah dibuat di masa
pandemi Covid-19?
: Dalam proses pembinaan nilai keagamaan siswa di masa pandemi
ada upaya lain yang dipersiapkan oleh kami yakni saya sebagai
kepala madrasah serta koordinator guru PAI dan kurikulum
membuat program lain yang dapat menunjang aspek-aspek
pembiasaan keagamaan siswa di masa pandemi yakni MI Al
Washliyah membuat suatu program yang berbentuk buku
pembiasaan kegiatan keagamaan siswa yang didalamnya berisi
kegiatan pembiasanaan keagamaan siswa berupa solat duha, solat 5
waktu (subuh, duhur, ashar, maghrib, isya), mengaji, birul walidain
atau membantu orang tua yang nantinya siswa secara mandiri
mengisi buku pembiasaan tersebut dengan memberikan tanda
bahwa siswa sudah melaksanakan kegiatan pembiasaan nilai
keagamaan tersebut. Dari buku pembiasaan yang diberikan kepada
siswa, guru PAI bekerjasama dengan guru kelas untuk dapat
meninjau kegiataan nilai keagamaan siswa tersebut dari buku
pembiasaan yang dikerjakan oleh siswa, sistemnya daring dengan
mengirimkan foto dari lembar kegiatan yang sudah diisi oleh
siswa, namun bisa dengan sistem luring yakni disaat wilayah
sekolah kami sudah masuk pada zona hijau maka diadakan luring
untuk mengumpulkan buku pembiasaan tersebut secara bertahap
perkelas dan akan ditinjau serta diberi komentar dan motivasi oleh
guru kelas dan guru PAI dalam membina nilai keagamaan siswa
dari aspek pembiasaan.

Apa upaya Bapak/lbu lakukan dalam mengoptimalkan
pembelajaran di masa pandemi Covid-19?
: Pembentukan tim gugus covid dan kelompok kerja guru (KKG)
dari setiap jenjang kelas serta kelompok kerja guru PAI dan
kelompok Kkerja guru mata pelajaran lainnya dibuat untuk
menyusun skema-skema program pembelajaran di masa pandemi
serta sebagai solusi penanganan keresahan guru dalam menyiapkan
bahan ajar dengan berbasis daring atau online bagi beberapa guru
yang merasa kurang dalam penguasaan IT dapat saling membantu
olen kelompok kerja guru yang sudah dibentuk sesuai dengan
jenjang kelas yang guru pegang. Pembentukan tim gugus covid
yakni tim guru diantaranya kepala madrasah, kurikulum madrasah,
kesiswaan, koordinator guru dari setiap jenjang kelas 1-6 serta
koordinator guru PAI dan koordinator guru mata pelajaran lainnya
yang berfungsi sebagai pengamat perkembangan zona Covid-19
disetiap daerah serta menentukan skema pembelajaran yang tepat
digunakan dengan mengikuti perkembangan tiap zonasi virus
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Covid-19 serta program penunjang dalam melaksanakan
pembinaan nilai keagamaan siswa dengan sistem belajar dari
rumah yakni dengan membuat buku pembiasaan siswa yang
didalamnya berisikan kolom kegiatan pembiasaan nilai keagamaan
yang biasa dilakukan di sekolah seperti solat duha, solat 5 waktu,
mengaji, belajar, asmaul husnha, serta birul walidain (membantu
orang tua) sehingga kegiatan nilai keagamaan siswa ketika di
rumah dapat terkontrol oleh guru meskipun pelaksanaannya
dengan sistem jarak jauh.pembiasaan yang dikerjakan oleh siswa,
sistemnya daring dengan mengirimkan foto dari lembar kegiatan
yang sudah diisi oleh siswa, namun bisa dengan sistem luring
yakni disaat wilayah sekolah kami sudah masuk pada zona hijau
maka diadakan luring untuk mengumpulkan buku pembiasaan
tersebut secara bertahap perkelas dan akan ditinjau serta diberi
komentar dan motivasi oleh guru kelas dan guru PAI dalam
membina nilai keagamaan siswa dari aspek pembiasaan.

. Fasilitas apa yang Bapak/lbu berikan kepada para pelaksana
pembelajaran pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 ?
:Persiapan menghadapi pembelajaran di MI Al Washliyah tentu
merupakan hal penting bagi saya selaku kepala madrasah, dalam
mengoptimalkan pembelajaran di masa pandemi tentu banyak
aspek yang diperhatikan diantaranya adalah mengenai fasilitas
serta skema-skema pembelajaran baru yang perlu dipersiapkan
dalam pembelajaran di masa pandemi. Fasilitas yang kami berikan
berupa fasilitas internal dan eksternal, fasilitas internal yang
disediakan sekolah yakni pemilihan media sosial yang digunakan
sebagai penunjang pembelajaran daring, sekolah memilih
menggunakan media sosial WhatsApp sebagai media komunikasi
antara guru, siswa serta wali murid, serta menggunakan aplikasi
Google Formulir sebagai media evaluasi siswa. Kami memilih
fasilitas media sosial yang mudah dan banyak digunakan oleh
banyak kalangan serta mudah dalam penggunaannya, selain itu
kami juga menyediakan wifi yang terpasang di sekolah sebagai
akses internet untuk memudahkan para guru mentransfer
pembelajaran secara daring atau online. Selain itu kami
menyediakan laptop bagi para guru yang tidak memiliki alat
komunikasi untuk menyampaikan pembelajaran secara daring.
Adapun fasilitas eksternal yakni dari pemerintah berupa pembagian
kuota secara gratis bagi para pendidik dan peserta didik, serta
kurikulum darurat yang dikeluarkan pemerintah sebagai fasilitas
penunjang pembelajaran di masa pandemi agar lebih ringan dan
sederhana dalam penyampaian pembelajaran yang diberikan.
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Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam

efektivitas penggunaan media yang digunakan dalam penerapan
pembelajaran dan pembinaan nilai keagamaan siswa dengan sistem
daring ?
:Pembelajaran daring yang ditetapkan dalam edaran SKB 4
Menteri sejak bulan maret hingga saat ini tentu menjadi hal yang
baru diterapkan di MI Al Washliyah Perbutulan Cirebon, tentu
banyak faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran daring
di masa pandemi Covid-19. Faktor penghambat utama yang
menjadi kendala dalam proses kegiatan pembelajaran dan
pembinaan nilai keagamaan di MI Al Washliyah ialah keresahan
para guru dalam penguasaan IT, faktor penghambat ini dirasa
sangat berat karena baik proses pembelajaran serta pembinaan nilai
keagamaan siswa berbasis daring atau online. Namun pada faktor
ini saya sebagai kepala sekolah bersinergi bersama kurikulum
madrasah serta yayasan untuk menentukan solusi dari faktor
penghambat tersebut yakni dengan membuat pembentukan
kelompok kerja guru (KKG) dari setiap bidang diantaranya guru
kelas dari kelas 1 sampai 6, guru PAI, dan guru mata pelajaran.
Selain keresahan guru dalam penguasaan IT faktor penghambat
lain ialah keluhan guru dan para orang tua murid dalam
penggunaan kouta yang sangat boros yang berpengaruh pada
proses kehadiran dan pengumpulan tugas daring siswa/siswi karena
masalah ekonomi yang melonjak dengan pembiayaan kuota
internet yang penggunaannya meningkat. Faktor penghambat lain
selama proses kegiatan pembelajaran dan pembinaan nilai
keagamaan dari bulan maret sampai saat ini yang lebih merasakan
dampak dan mengetahui proses kegiatan dapat dikatakan efektif
atau belum ialah para guru kelas dan guru PAI yang menjalankan
proses kegiatan selama di masa pandemi Covid-19.
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TRANSKIP WAWANCARA
Akbar Tanjung, S.Pd. (PKM Kurikulum MI Al Washliyah Perbutulan)

Peneliti
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Bp. Akbar

: Apa yang dipersiapkan kurikulum mengenai perubahan dalam
sistem pembelajaran yang berubah menjadi BDR di masa pandemi
Covid-19?

:Peran saya sebagai kurikulum di MI Al Washliyah Perbutulan
Cirebon yakni sebagai fasilitator untuk para guru MI dalam
memberikan pembelajaran daring agar tetap terlaksana dengan
optimal, yakni dengan menyajikan atau menyiapkan program atau
skema yang dibutuhkan oleh para guru berdasarkan permasalahan
yang dialami selama berlangsungnya proses pembelajaran disetiap
minggunya. Sesuai dengan yang telah disampaikan oleh bapak
kepala MI yakni terkait kegiatan evaluasi yang dilaksanakan
seminggu sekali yakni pada hari sabtu untuk melaksanakan
monitoring kepada para guru yakni melalui tim gugus Covid-19
yang terdiri dari para koordinator guru agar kegiatan pembelajaran
di masa pandemi dapat terkontrol dan tetap berjalan optimal
dengan memecahkan permasalahan atau kendala yang dihadapi
oleh para guru ataupun siswa di MI Al Washliyah Perbutulan
Cirebon.

: Apakah kurikulum darurat yang keluarkan pemerintah dapat
sejalan dengan proses pembelajaran yang ada di masa pandemi?

Kurikulum darurat yang dikeluarkan Kemendikbud Nomor
719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan
Pendidikan dalam Kondisi Khusus. Pada pedoman pelaksanaan
kurikulum  kondisi  khusus bertujuan untuk memberikan
fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk menentukan kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik, yakni
melakukan penyederhanaan kurikulum secara mandiri untuk dapat
memilih materi ajar yang lebih fleksibel dan diharapkan dapat
membantu proses belajar dari rumah dengan mencakup uraian
pembelajaran berbasis aktivitas, dengan catatannya adalah tidak
dibebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk
kenaikan kelas maupun kelulusan.

. Faktorapa saja yang menghambat proses pembelajaran daring
atau online di masa pandemi yang sudah berjalan hampir 1 tahun?

:Faktor penghambat selama proses pembelajaran daring yang
diberlakukan dalam edaran SKB 4 Menteri ialah pada aspek
kurikulum, tentu pada pembelajaran daring di masa pandemi ini
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kurikulum yang biasa digunakan di sekolah pada saat pembelajaran
sebelum masa pandemi tidak bisa diterapkan dengan maksimal
dalam pembelajaran dengan sistem daring atau online para guru
kewalahan dalam membuat dan menargetkan bahan ajar yang
diberikan kepada siswa untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Selain itu para siswa banyak yang merasa
kewalahan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran secara daring
atau online yang terbatas oleh kesediaan kuota pada setiap siswa
dan merasa kewalahan dalam mengerjakan dan mengumpulkan
tugas-tugas yang diberikan oleh para guru dalam mengejar target
pembelajaran pada kurikulum normal. Saya sebagai kurikulum di
madrasah merasa sangat terbantu dengan kurikulum darurat yang
dikeluarkan oleh pemerintah untuk membantu proses kegiatan
pembelajaran siswa dengan tidak membebankan banyak tugas dan
tidak membebankan kepada para guru untuk membuat bahan ajar
yang begitu banyak kepada siswa.
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TRANSKIP WAWANCARA
Rita Fauziana, S.Pd. (PKM Kesiswaan M1 Al Washliyah Perbutulan)

Peneliti : Apakah Bapak/lIbu mendukung penggunaan media sosial terhadap
siswa sehingga dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran di
masa pandemi ?

Bu Rita : “Secara konsep dan usaha sekolah telah membuat rancangan
dalam proses belajar dari rumah dalam bentuk pembelajaran daring
yang bukan lagi ditekankan pada tercapainya tuntutan kurikulum
yang sedang berjalan, tentunya memberikan peluang kepada
sekolah untuk melakukan penyesuaian. Pada kondisi tersebut
kurikulum menjadi terbuka untuk dilakukan perubahan khususnya
pada aspek proses pelaksanaan pembelajaran, muatan kompetensi
atau materi yang akan diajarkan dimudahkan dan proses penilaian
hasil belajar, serta dengan menyiapkan media sosial yang tepat
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring di Ml Al
Washliyah Perbutulan dengan melihat dari masalah keresahan guru
dalam penguasaan IT dan persiapan bahan ajar yang tidak terlalu
rumit dan memberatkan para siswa.

Peneliti : Bagaimana upaya Bapak/lbu dalam melihat keefektifan belajar
siswa dengan sistem belajar daring/online ?
Bu Rita : Kami berupaya memberikan motivasi terhadap siswa dengan

membuka pembelajaran dengan menyertakan ajakan untuk
semangat dalam belajar, menyertakan edukasi pesan untuk selalu
menjaga kesehatan serta para guru juga berupaya untuk
memberikan model pembelajaran yang menarik, edukatif kreatif
dan mudah dipahami serta pemberian tugas yang tidak
memberatkan namun ada keterkaitan dengan materi serta pesan
diakhir pembelajaran agar selalu belajar meski dalam pembelajaran
daring/online semoga dengan upaya kami peserta didik selalu
termotivasi untuk belajar.
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TRANSKIP WAWANCARA
Koordinator guru kelas 1,2,3,4,5 & 6 MI Al Washliyah Perbutulan

Peneliti : Bagaimana peran Bapak/lbu sebagai pendidik dalam menyikapi
SKB 4 Menteri yang mengharuskan pembelajaran menjadi BDR
selama masa pandemi Covid-19?

Koord kls1  :Menyikapi edaran SKB 4 Menteri perihal sistem pembelajaran
daring di masa pandemi, kami sebagai pendidik tentu harus siap
melaksanakan dan menjalankan sesuai dengan peraturan dari
pemerintah meskipun keresahan kami dalam Kketerbatasan
penggunaan IT tentu berpengaruh besar dalam kualitas
pembelajaran yang disajikan nantinya, kami berharap pengawas,
pengurus yayasan serta kepala madrasah serta kurikulum dapat
memberikan solusi bagi kami para pelaksana kegiatan belajar
mengajar di masa pandemi yakni dengan menyiapkan kelompok
kerja guru (KKG) tim guru per bidang yang dapat saling bersinergi
dalam merancang kembali kurikulum darurat yang sesuai dengan
realita kondisi para siswa di Ml Al Washliyah serta membuat dan
menyampaikan materi ajar yang akan disampaikan dengan berbasis
daring atau online, serta fasilitas bagi kami berupa pelatihan atau
pembinaan perihal penggunaan IT serta fasilitas kuota internet
ataupun wifi yang dapat membantu kami dalam proses kegiatan
pembelajaran. Dalam penggunaan media sosial berupa WhatsApp
yang dipilih oleh sekolah, kami merasa media sosial WhatsApp
dapat membantu proses pelaksanaan pembelajaran daring di Ml Al
Washliyah namun penggunaan media WhatsApp ini masih kurang
mumpuni dalam berkomunikasi dan memberikan materi ajar
kepada siswa, sebaiknya sekolah ataupun kepala madrasah
menyiapkan penggunaan media sosial lain untuk menunjang
kekurangan dari media sosial WhatsApp misal seperti Zoom atau
Google meet dan memberikan kami pelatihan mengenai
penggunaan media sosial yang dapat membantu pembelajaran
daring di masa pandemi khususnya bagi siswa kelas 1 agar tidak
cepat merasa jenuh dalam pembelajaran yang kami berikan.”

Koord kls2  : Pembelajaran dengan sistem daring atau online di masa pandemi
Covid-19 merupakan langkah awal untuk memutus mata rantai
virus Covid-19. Kami sebagai pendidik merasa harus siap dalam
situasi yang sedang dihadapi bersama, terutama untuk memberikan
pelayanan pendidikan kepada generasi bangsa yang tidak boleh
terhenti karena dampak virus Covid-19, pembelajaran berbasis
daring atau online memang menjadi hal yang baru buat saya tetapi
segala keresahan dalam menjalani sistem pembelajaran daring ini
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bisa dihadapi bersama dengan membuat TIM kelompok kerja guru
dalam menyiapkan bahan ajar berbasis daring atau online untuk
membantu para guru yang kurang dalam kemampuan Itnya.
:Menyikapi edaran SKB 4 Menteri perihal pembelajaran di masa
pandemi yang mengharuskan pembelajaran berubah dengan sistem
daring atau online tentu peran saya sebagai pendidik berubah yakni
hanya sebagai fasilitator karena peran mengajar di masa pandemi
saat ini ialah orang tua murid yang menyampaikan dan
mengajarkan materi yang kami kirim melalui aplikasi media sosial.
Media sosial yang dipilih oleh sekolah ialah WhatsApp yang kami
pakai hingga saat ini, penggunaan WhatsApp dalam sebagai media
dalam mentransfer pembelajaran saya rasa kurang karena siswa
tidak dapat berkomunikasi langsung melihat dan mendengarkan
kami dalam menjelaskan materi, tetapi media sosial WhatsApp ini
tepat digunakan sebagai pengantar komunikasi antara guru dan
wali murid melalui grup kelas mengenai perkembangan belajar
siswa selama di masa pandemi.

Koord kls 4: Dalam keputusan SKB 4 Menteri saya sebagai guru tetap harus

Koord kls 5

profesional dalam menjalankan tugas bagaimanapun keadaannya,
banyak sekali rasa keresahan kami sebagai guru dalam
menyampaikan pembelajaran dengan sistem daring ini karena akan
mengurangi tingkat kepahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan tentunya dalam menerapkan pembelajaran daring ini
masih kurang berjalan optimal karena sekolah hanya menyiapkan
media sosial yang saja yang digunakan tidak memberikan arahan
ataupun pelatihan kepada kami bagaimana dalam mengakses
penggunaannya dengan baik, mengingat bahwa kemampuan
penggunaan IT para guru di MI Al Washliyah ini masih kurang
baik. Pemilihan media sosial berupa WhatsApp ini memang tepat
dipilih oleh sekolah karena merupakan jalan sebagai pengantar
pembelajaran jarak jauh berbasis daring dengan sangat mudah dan
dapat diakses oleh banyak kalangan baik dari para guru maupun
dari para siswa atau orang tua murid, tetapi kurang mumpuni
dalam memberikan ataupun menyampaikan bahan ajar kepada
siswa karena siswa cepat merasa jenuh dalam penyajian
pembelajaran daring yang disampaikan hanya sebatas berbentuk
powerpoint atau pdf.

. Selaku pengajar dalam menyikapi edaran SKB 4 Menteri ini tentu
kami harus mengikuti aturan dengan baik apalagi di masa pandemi
seperti ini memang kami harus saling bekerjasama dalam memutus
mata rantai virus Covid-19 ini. Dalam penerapan pembelajaran
sistem daring di MI Al Washliyah ini merupakan hal baru bagi
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kami para guru dalam mengaplikasikannya, tentu banyak persiapan
yang harus dipersiapkan oleh kami para guru serta sekolah dalam
menyiapkan dan memberikan fasilitas kepada kami dalam
melaksanakan pembelajaran daring ini. Tak sedikit keresahan kami
para guru dalam mempersiapkan pembelajaran daring ini karena
dari pribadi saya sendiri dalam penggunaan IT atau media sosial
yang terkini masih kurang dalam mengaplikasikannya, tentu
keresahan ini dapat berdampak dalam penyampaian materi kepada
siswa dalam segi kepemahaman siswa dari materi yang kami
berikan. Persiapan sekolah dalam memfasilitasi kami pada
pembelajaran daring memang sudah memfasilitasi dengan baik
yakni dengan menyediakannya kuota internet gratis bagi para guru
dan siswa, adanya wifi di sekolah yang dapat diakses oleh para
guru serta tersedianya beberapa laptop untuk para guru dalam
menyajikan pembelajaran daring ini, tetapi sekolah ataupun
yayasan serta pengawas madrasah tidak memberikan arahan atau
pelatihan kepada kami dalam penggunaan beberapa media sosial
yang dapat digunakan sebagai akses pembelajaran daring ini
seperti  Zoom Meeting ataupun GoogleMeet, sekolah hanya
menyediakan media sosial berupa WhatsApp yang banyak
digunakan diberbagai kalangan dan bukan hal baru dalam
mengaplikasikan media sosial WhatsApp ini.

: Menyikapi edaran SKB 4 Menteri, saya pribadi merasa berat
untuk menerapkan pembelajaran daring di masa pandemi karena
ini merupakan hal baru untuk kami para guru di M1l Al Washliyah
Perbutulan, namun selama berjalannya pembelajaran dengan
sistem daring ini saya nerasa sekolah sudah mempersiapkan
dengan maksimal dalam kegiatan pembelajaran daring, yakni
dengan mempersiapkan beberapa fasilitas yang dapat menunjang
berlangsungnya pertransferan pembelajaran daring dan memilih
media sosial yang mudah dan banyak digunakan oleh banyak
kalangan baik dari para guru, siswa ataupun orang tua siswa yang
tentunya banyak berperan dalam pembelajaran daring di masa
pandemi.

: Apakah Bapak/Ibu merasa penggunaan media sosial yang dipilih
olen sekolah sebagai pembelajaran daring/online ini dapat
membantu berjalannya proses BDR (Belajar dari Rumah)?

: “Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan pembinaan nilai
keagamaan di MI Al Washliyah Perbutulan secara daring membuat
para guru dan kepala madrasah resah karena pembelajaran pada
masa pandemi ini merupakan hal yang perlu banyak dipersiapkan
agar pelaksanaan pembelajaran dapat tetap tersampaikan dengan
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baik kepada para siswa/i di Ml Al Washliyah Perbutulan Cirebon.
Saya sebagai guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran
secara daring di masa pandemi mulai merasakan kejenuhan para
siswa/siswi yang saya sadari karena pembelajaran yang kami
berikan selama pembelajaran dalam masa pandemi ini hanya
berinteraksi secara tertulis yakni melalui media sosial WhatsApp
yang digunakan untuk berkomunikasi dalam menyampaikan bahan
ajar yang sudah dibuat melalui media sosial YouTubekemudian
dikirim degan media sosial WhatsApp dan memantau aktivitas
kegiatan para siswa dalam menyimak dan mengerjakan tugas yang
diberikan melalui foto dan dokumen yang dikirimkan kembali
kepada guru melalui media sosial WhatsApp. Saya berharap kepala
madrasah serta yayasan dapat memberikan kami peningkatan
kemampuan dalam penggunaan media sosial lain yang dapat lebih
efektif dalam menyampaikan pembelajaran secara daring di masa
pandemi yang sudah berjalan sangat lama.

: Kendala apa yang dirasakan oleh Bapak/lbu dalam menjalankan
pembelajaran secara daring/online ?

:Kami sebagai seorang pendidik harus profesional dalam
menjalankan tugas dalam keadaan apapun, di masa pandemi seperti
ini tentu menjadi perubahan pola yang sangat besar dalam sistem
pembelajaran disetiap sekolah. Dalam pembelajaran berbasis
daring yang ditetapkan oleh pemerintah yang sudah berjalan cukup
lama di masa pandemi Covid-19. Tentu kami sebagai seorang
pendidik dengan berbagai macam latar belakang dan karakter yang
berbeda bersatu untuk memecahkan permasalahan ini dengan
bekerjasama membentuk tim teaching dalam menyajikan materi
untuk lebih menarik dan beragam untuk dapat menarik kembali
perhatian para siswa dalam setiap pembelajaran yang kami
sampaikan

. Apakah menurut Bapak/Ibu sekolah sudah memberikan fasilitas
yang memadai untuk pelaksanaan program daring/online pada
pembelajaran di masa pandemi?

. Persiapan menghadapi pembelajaran di MI Al Washliyah tentu
merupakan hal penting bagi saya selaku kepala madrasah, dalam
mengoptimalkan pembelajaran di masa pandemi tentu banyak
aspek yang diperhatikan diantaranya adalah mengenai fasilitas
serta skema-skema pembelajaran baru yang perlu dipersiapkan
dalam pembelajaran di masa pandemi. Fasilitas yang kami berikan
berupa fasilitas internal dan eksternal, fasilitas internal yang
disediakan sekolah yakni pemilihan media sosial yang digunakan
sebagai penunjang pembelajaran daring, sekolah memilih
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menggunakan media sosial WhatsApp sebagai media komunikasi
antara guru, siswa serta wali murid. Adapun fasilitas eksternal
yakni dari pemerintah berupa pembagian kuota secara gratis bagi
para pendidik dan peserta didik, serta kurikulum darurat yang
dikeluarkan pemerintah sebagai fasilitas penunjang pembelajaran
di masa pandemi agar lebih ringan dan sederhana dalam
penyampaian pembelajaran yang diberikan.

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam
penggunaan media sosial pada pembelajaran daring/online di masa
pandemi ?

:Faktor penghambat dalam proses pelaksanaan pembelajaraan di
masa pandemi yang sudah cukup berjalan lama dan masih hingga
saat ini dengan sistem pembelajaran secara daring, membuat siswa-
siswi sudah mulai merasa jenuh, merasa tidak semangat, dan mulai
tidak fokus dengan pemberian pembelajaran secara daring atau
online. Orang tua siswa pun sudah mulai banyak keluhan pada
kami terkait keresahan orang tua dalam sistem belajar siswa
berbasis daring atau online yang dirasa kurang efektif karena siswa
tidak fokus dalam menyimak pembelajaran secara daring melalui
media sosial WhatsApp Group, dari keresahan orang tua murid
inilah kami para guru berusaha untuk bersinergi dengan para KKG
atau kelompok kerja guru dengan bekerja sama membentuk dan
merancang  pembelajaran  daring yang bervariatif  dan
menyenangkan yang dapat membuat siswa merasa senang ketika
memperhatikan bahan ajar yang kami sampaikan yakni dengan
membuat video pembelajaran dengan banyak animasi gambar dan
penjelasan materi yang tidak terlalu banyak dan rumit yakni
dengan aplikasi media sosial YouTube. Dengan bersinergi bersama
KKG guru kelas, para guru yang awalnya merasa resah dengan
penguasaan IT yang kurang dapat teratasi dengan bersinergi
dengan kelompok kerja guru (KKG) untuk bersama-sama dalam
membahas dan membuat program bahan ajar yang beragam
sehingga siswa dapat termotivasi kembali dalam menyimak dan
mengikuti kegiatan pembelajaran daring selama masa pandemi
Covid-109.
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: Program apa yang Bapak/lIbu berikan untuk pembinaan nilai
keagamaan siswa dimasa pandemi Covid-19?

: Kami para guru PAI di MI Al Washliyah membentuk kelompok
kerja guru (KKG) PAI yang bekerja sama dengan wali kelas dari
setiap kelas menyiapkan program atau skema bahan ajar yang tepat
diberikan kepada siswa dalam pembelajaran berbasis daring di
masa pandemi. Seperti yang sudah dijelaskan oleh kepala
madrasah MI Al Washliyah Perbutulan bahwa kami para tim KKG
PAI bersama kepala madrasah dan kurikulum telah membuat
program untuk membina nilai keagamaan siswa di masa pandemi
yakni dengan membuat sebuah buku pembiasaan atau buku
pengontrolan kegiatan keagamaan siswa yang didalamnya terdapat
beberapa aspek kegiatan nilai keagamaan yang dapat siswa lakukan
di rumah dengan tetap kami pantau melalui media sosial WhatsApp
dengan berkoordinasi dengan para wali kelas 1 sampai 6 serta
berkomunikasi dengan orang tua siswa untuk tetap meninjau dan
memantau aktivitas siswa dalam melaksanakan rutin kegiatan nilai
keagamaan siswa. Dalam pembelajaran PAI di MI Al Washliyah
kami para guru PAI membentuk KKG guru PAI untuk menentukan
penggunaan bahan ajar yang sesuai digunakan dalam setiap materi
PAI yang akan disampaikan kepada siswa dengan berbasis daring
atau online. Tetapi dalam metode pembelajaran yang digunakan
dalam materi atau masing-masing mata pelajaran PAI para guru
diberi kebebasan untuk menyesuaikan metode ajar yang digunakan
dalam menyampaikan materi yang disampaikan, karena setiap mata
pelajaran mempunyai kriteria materi yang berbeda-beda ada teori
yang harus dijelaskan bisa menggunakan aplikasi powerpoint
kemudian dibagikan melalui media sosial YouTube agar para siswa
dapat mengakses pembelajaran dengan mudah, ataupun dari segi
pembinaan nilai keagamaan siswa yang mengharuskan praktek bisa
dengan menggunakan kiriman video melalui media sosial
WhatsApp yang dikirim kepada guru bersangkutan masing-masing
mata pelajaran. Sehingga dalam membina nilai keagamaan siswa
yang biasanya dilaksanakan di sekolah ataupun harus dilaksanakan
secara tatapmuka masih tetap dapat dilaksanakan dan ditinjau
dengan baik melalui pembelajaran berbasis daring atau online di
masa pandemi ini.
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: Apa upaya Bapak/lbu lakukan dalam mengoptimalkan media
sosial sebagai pengantar dalam membina nilai keagamaan para
siswa M1 Al Washliyah Perbutulan ?

: Saya sebagai koordinator PAI di Ml Al Washliyah Perbutulan
tentu memegang peran penting dalam setiap program kegiatan
keagamaan yang ada di MI Al Washliyah Perbutulan Cirebon,
berjalannya kegiatan nilai keagamaan siswa di masa pandemi tentu
menjadi hal yang perlu dibicarakan dengan para guru PAI yang ada
di MI Al Washliyah Perbutulan Cirebon yakni dengan adanya tim
KKG (Kelompok Kerja Guru) PAI yang bertujuan untuk membuat
program atau skema seperti yang sudah saya sampaikan
sebelumnya dengan menyesuaikan kondisi keadaan para siswa
serta menyesuaikan dengan bentuk kegiataan nilai keagamaan yang
ada di MI Al Washliyah Perbutulan. Upaya lain yang kami lakukan
untuk menjaga keefektifan kegiatan nilai keagamaan siswa di masa
pandemi yakni dengan melaksanakan monitoring kepada para guru
PAI dalam setiap kegiatan pembinaan nilai keagamaan serta
memberikan evaluasi atau masukan yang harus diperbaiki dari
permasalahan yang didapat dalam setiap proses kegiatan
pembinaan nilai keagamaan siswa, serta membuat skema kegiataan
pembinaan nilai keagamaan siswa yang beragam melalui aplikasi
media sosial yang dapat kami gunakan sebagai penunjang yakni
media sosial YouTube sebagai penyalur materi dalam membina
nilai keagamaan siswa secara menarik dan beragam, serta media
sosial WhatsApp sebagai penghubung komunikasi antar guru
dengan siswa dan orang tua siswa untuk tetap memantau dan
mengecek proses kegiataan nilai keagamaan yang dikerjakan siswa
dari rumah.

. Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat dalam penggunaan
media sosial sebagai pengantar dalam membina nilai keagamaan
para siswa?

:Membina nilai keagamaan siswa pada masa pandemi Covid-19
yang mengharuskan segala kegiatan dilaksanakan secara daring
atau online membuat kami para guru PAI yang biasanya di masa
normal memiliki peran besar dalam membina langsung kegiatan
nilai keagamaan siswa di sekolah dengan kegiatan praktek dan
melakukan pembiasaan terkait nilai-nilai keagaamaan siswa-siswi
di MI Al Washliyah Perbutulan yakni nilai Akidah, nilai Ibadah,
dan nilai Akhlak. Nilai akidah dan nilai akhlak yang berkaitan
dengan perilaku kehidupan sehari-hari siswa yang biasanya kami
bina dan pantau dalam setiap kegiatan di sekolah, nilai ibadah
dengan program kegiatan solat berjamaah serta praktek ibadah
yang dilakukan untuk mengevaluasi para siswa di Ml Al
Washliyah Perbutulan Cirebon. pada masa pandemi Covid-19 yang
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mengharuskan para siswa/siswi belajar secara jarak jauh atau
belajar dari rumah tentu dalam membina nilai keagamaan siswa
kembali menjadi peran utama para orang tua dalam membimbing,
mengarahkan untuk membina nilai keagamaan para siswa di masa
pandemi sekarang ini. Tetapi kami para guru PAI yang terbentuk
dalam KKG (kelompok Kerja Guru) PAI yang terdiri dari beberapa
guru mata pelajaran PAI seperti Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) tetap melakukan
pembinaan secara daring melalui aplikasi media sosial dengan
bekerjasama dengan para orang tua siswa dalam berkomunikasi
mengenai penerapan nilai keagamaan yang harus tetap dijalankan
siswa selama di rumah. Selain itu kami memberikan solusi dari
faktor kegiatan pembinaan nilai kegamaan siswa dalam aspek
evaluasi kegiatan siswa yakni dengan memberikan buku
pembiasaan siswa yang didalamnya berisi lembar kegiatan nilai
keagamaan siswa seperti ibadah (solat 5 waktu dan sunahnya
seperti duha dan tahajud) serta kegiatan nilai keagamaan berupa
penanaman akhlak yakni Birul Walidain (membantu orang tua),
belajar dan mengaji untuk setiap minggunya kami cek dan kami
evaluasi serta motivasi kepada siswa-siswi untuk tidak
meninggalkan atau melalaikan kegiatan nilai-nilai keagamaan
siswa di rumah.
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